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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi e-commerce berbasis web pada Perusahaan 

Maslow Digital untuk mengotomatisasi proses penjualan. Sistem penjualan online ini diharapkan mempercepat 

proses pembelian, mengurangi ketergantungan pada proses manual, dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Aplikasi ini dirancang dengan antarmuka yang intuitif dan ramah pengguna untuk meningkatkan pengalaman 

pelanggan, memungkinkan pelanggan menemukan produk dan melakukan transaksi dengan mudah. Metode 

pengembangan yang digunakan adalah metode waterfall, yang mencakup tahapan SDLC: spesifikasi kebutuhan 

pengguna, perencanaan, pemodelan, konstruksi, penyerahan sistem, dan dukungan pasca-implementasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Maslow Digital, yang sebelumnya mengandalkan penjualan offline, menghadapi 

tantangan seperti kesalahan pencatatan, proses lambat, dan kesulitan dalam pemantauan stok. Implementasi sistem 

penjualan online berhasil mengatasi masalah ini dengan mengotomatisasi proses penjualan dan manajemen stok, 

serta meningkatkan layanan pelanggan dan efisiensi operasional. Aplikasi e-commerce yang dikembangkan 

diharapkan dapat meningkatkan daya saing Maslow Digital, memperluas basis pelanggan, dan memberikan 

pelayanan yang lebih baik. Selain itu, aplikasi ini juga memungkinkan optimalisasi strategi penjualan dan 

pemasaran berdasarkan analisis data yang akurat. 

 

 Kata Kunci : Aplikasi e-commerce, Sistem penjualan online, Efisiensi Operasional, Metode waterfall 

 

Abstract 

This study aims to design and develop a web-based e-commerce application for Maslow Digital to automate the 

sales process. The online sales system is expected to accelerate the purchasing process, reduce reliance on manual 

processes, and improve overall operational efficiency. The application is designed with an intuitive and user-

friendly interface to enhance customer experience, allowing customers to easily find products and make seamless 

transactions. The development method used is the waterfall method, encompassing SDLC stages: user requirement 

specification, planning, modeling, construction, system delivery, and post-implementation support. The results 

show that Maslow Digital, previously reliant on offline sales, faced challenges such as recording errors, slow 

processes, and difficulties in stock monitoring. The implementation of the online sales system successfully 

addressed these issues by automating sales and stock management processes, and significantly improving 

customer service and operational efficiency. The developed e-commerce application is expected to enhance 

Maslow Digital's market competitiveness, expand its customer base, and provide better customer service. 

Additionally, the application enables the optimization of sales and marketing strategies based on accurate data 

analysis. 

 

Keywords : commerce application, Online sales system, Operational efficiency, Waterfall method

 
1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi, terutama internet, telah tumbuh pesat seiring waktu. Internet memainkan peran 

penting dalam kemajuan teknologi informasi. Menurut laporan dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), penggunaan internet di Indonesia terus meningkat secara konsisten. Pada tahun 2024, pengguna 

internet di Indonesia mencapai 221.563.479 dari total populasi 278.696.200, dengan tingkat penetrasi internet 

sebesar 79,5%. Ini menunjukkan peningkatan sebesar 1,4% dari tahun sebelumnya. Peningkatan ini menunjukkan 

perubahan gaya hidup masyarakat Indonesia yang semakin mengadopsi teknologi untuk kemudahan, kecepatan, 

dan efisiensi, termasuk dalam bidang e-commerce. 

E-commerce, menurut Alwendi (2020), adalah metode digital untuk mengelola, memasarkan, dan 

memantau transaksi penjualan produk atau jasa. Dalam kondisi ekonomi saat ini, aplikasi e-commerce membantu 

bisnis tetap berjalan dengan baik dengan memungkinkan pengelolaan inventaris, pelacakan transaksi pelanggan, 

dan analisis data penjualan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. Kristania (2019) menambahkan bahwa 

aplikasi e-commerce memudahkan pelanggan untuk membeli produk secara online dari rumah mereka, tanpa perlu 
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mengunjungi toko fisik. Dengan demikian, e-commerce menawarkan banyak keuntungan dibandingkan belanja 

tradisional, memberikan manfaat besar bagi konsumen, produsen, dan penjual. 

Maslow Digital, sebuah perusahaan penjualan makanan hewan, masih menggunakan metode manual dalam 

operasinya, yang menyebabkan ketidak efisienan. Masalah yang timbul termasuk kesalahan pencatatan, waktu 

pemrosesan yang lama, kesulitan dalam pemantauan stok, dan rendahnya efisiensi operasional. Selain itu, 

pemantauan persediaan yang tidak real-time meningkatkan risiko kehabisan atau kelebihan stok. Prosedur manual 

juga menyebabkan keterlambatan dalam pelaporan stok, menghambat proses distribusi produk (Solehudin et al., 

2023). 

Untuk mengatasi masalah ini, perlu dirancang sistem penjualan berbasis web untuk pemasaran dan 

penjualan online. Skripsi ini mengusulkan pengembangan aplikasi e-commerce bernama "Our Daily Pets" untuk 

PT. Maslow Digital. Dengan sistem ini, diharapkan efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan akan 

meningkat melalui otomatisasi pemesanan, pengelolaan stok yang lebih baik, dan peningkatan layanan pelanggan. 

Aplikasi ini akan mengotomatisasi proses pemesanan, mengurangi kesalahan pencatatan, dan memungkinkan 

pemantauan stok secara real-time. Dengan pemrosesan yang lebih cepat dan sistem terintegrasi, layanan kepada 

pelanggan dapat ditingkatkan. Otomatisasi ini juga akan meningkatkan efisiensi operasional, memungkinkan 

perusahaan untuk fokus pada strategi pemasaran dan peningkatan kualitas produk. Dengan sistem penjualan online 

ini, diharapkan Maslow Digital dapat meningkatkan daya saing di pasar dan memberikan layanan yang lebih baik 

kepada pelanggan (Santosa & Ismaya, 2021). 

 
2. Metode  

Pengembangan perangkat lunak dalam penelitian ini menggunakan metode waterfall, sebuah pendekatan 
sistematis dan berurutan dalam pengembangan software yang sangat penting dalam proyek Systems Development 
Life Cycle (SDLC). Pengembangan sistem informasi tidak dapat dipisahkan dari SDLC, yang merupakan metode 
integral dalam pengembangan information system. Sistem informasi berbasis web dirancang khusus dengan 
berbagai fitur untuk memenuhi kebutuhan penginputan data tertentu. Tujuan utama dari sistem ini adalah untuk 
mempermudah, mempercepat, dan memastikan akurasi dalam pengolahan data, sehingga menghasilkan output 
yang sesuai dengan harapan dan kebutuhan pengguna. Dengan adanya fitur-fitur tersebut, sistem informasi 
berbasis web dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan data dan informasi, memberikan 
kemudahan akses, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Menurut Novitasari (2020), metode waterfall adalah pendekatan yang menggambarkan proses 
pengembangan perangkat lunak secara sistematis dan berurutan (step by step). Proses ini meliputi beberapa 
tahapan yang harus dilalui secara bertahap. Dimulai dari spesifikasi kebutuhan pengguna, tahap ini sangat krusial 
karena menentukan arah dan ruang lingkup pengembangan perangkat lunak. Selanjutnya, dilanjutkan dengan tahap 
perencanaan (planning) yang bertujuan untuk merancang strategi pengembangan, pemodelan untuk merancang 
struktur dan antarmuka sistem, konstruksi yang melibatkan pembuatan dan pengkodean sistem, penyerahan sistem 
kepada pengguna untuk diuji dan dievaluasi, hingga dukungan terhadap perangkat lunak yang telah dihasilkan. 
Tahapan-tahapan ini harus dilalui dengan cermat dan sistematis agar hasil yang diperoleh dapat sesuai dengan 
yang diharapkan dan dapat berfungsi dengan baik. 

Tahapan metode SDLC yang digunakan meliputi analisis kebutuhan perangkat lunak, yang bertujuan untuk 
mendefinisikan kebutuhan fungsionalitas dan non-fungsionalitas perangkat lunak. Kebutuhan fungsional 
mencakup berbagai layanan yang harus disediakan oleh sistem. Pengguna harus dapat mendaftar akun baru dan 
login ke dalam sistem dengan mudah. Admin harus memiliki kemampuan untuk menambah, mengedit, dan 
menghapus produk yang dijual. Selain itu, pengguna harus dapat melihat daftar produk dengan informasi yang 
lengkap dan akurat. Pengguna juga harus memiliki kemampuan untuk menambah, mengedit, dan menghapus 
produk dari keranjang belanja. Sistem harus mendukung berbagai metode pembayaran seperti kartu kredit, transfer 
bank, dan e-wallet. Pengguna harus dapat melacak status pesanan mereka, sementara sistem harus mengirimkan 
notifikasi terkait status pesanan melalui email atau SMS. Admin harus dapat mengelola data pengguna dengan 
efektif, dan pengguna harus dapat memberikan ulasan dan rating untuk produk yang mereka beli. Selain itu, sistem 
harus menjamin keamanan data pengguna dan transaksi. 

Kebutuhan non-fungsional mencakup batasan kualitas layanan yang akan disediakan oleh sistem. Sistem 
harus dapat beroperasi secara terus-menerus tanpa gangguan untuk memastikan ketersediaan layanan yang 
optimal. Sistem juga harus mampu menangani peningkatan jumlah pengguna dan transaksi tanpa mengalami 
penurunan kinerja. Waktu respon sistem harus cepat, terutama pada proses pencarian produk dan checkout, untuk 
memastikan kenyamanan pengguna. Sistem harus memastikan keamanan data pribadi pengguna dan transaksi 
keuangan dengan menerapkan berbagai lapisan keamanan. Antarmuka pengguna harus dirancang agar mudah 
digunakan dan intuitif, sehingga pengguna dapat mengakses dan menggunakan sistem dengan mudah. Selain itu, 
sistem harus kompatibel dengan berbagai perangkat dan browser, sehingga pengguna dapat mengakses sistem dari 
berbagai platform. 

Dalam perancangan dan pengujian aplikasi ini, diperlukan syarat minimal perangkat keras dan perangkat 
lunak agar dapat berjalan optimal. Kebutuhan hardware yang digunakan meliputi prosesor Intel Core i3 M390 
dengan kecepatan 2,67 GHz, memori 4 GB RAM, dan harddisk dengan kapasitas 500 GB. Sementara itu, 
kebutuhan software meliputi sistem operasi Windows 10, software database PostgreSQL, software desain Figma, 
dan bahasa pemrograman JavaScript serta PHP. Spesifikasi hardware dan software ini dipilih agar dapat 
mendukung pengembangan sistem yang optimal dan memastikan bahwa aplikasi dapat berjalan dengan baik dan 
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efisien. Dengan spesifikasi ini, diharapkan sistem dapat beroperasi dengan lancar dan memenuhi kebutuhan 
pengguna secara efektif. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Use Case Diagram 

Aktor memiliki peran penting dalam menjalankan dan mengelola berbagai fungsi dalam sistem, 

memastikan bahwa semua operasi berjalan dengan lancar dan efisien. Login menjadi use case pusat yang menjadi 

titik awal interaksi bagi aktor (Admin dan User) dengan sistem. Admin atau User pertama-tama melakukan login. 

Admin mengelola data produk, transaksi, dan penjualan serta melihat ulasan/testimoni. Sementara itu, user dapat 

melihat, memilih produk, melakukan checkout dengan memilih metode pengiriman dan pembayaran, melihat 

detail transaksi, serta memberikan, memperbarui, atau menghapus ulasan/testimoni.  

Hubungan antar use case adalah include dan extend, dimana include dapat diikuti oleh use case lain. 

Misalnya, Checkout mencakup (include) Metode Pengiriman dan Pembayaran sedangkan extend dapat 

memperluas fungsionalitas dari use case lain. Misalnya, Create Product, Update Product, dan Delete Product 

memperluas (extend) Data Product. Admin bertanggung jawab untuk mengelola sistem, termasuk mengelola data 

produk, transaksi, penjualan, dan ulasan/testimoni serta melakukan operasi seperti menambahkan, memperbarui, 

menghapus produk, memproses dan menyelesaikan transaksi, serta melihat laporan penjualan dan 

ulasan/testimoni. User berinteraksi dengan sistem untuk membeli produk, memberikan ulasan/testimoni dan 

melakukan operasi seperti melihat produk, memilih produk, melakukan checkout, memilih metode pengiriman, 

melakukan pembayaran, melihat detail transaksi, serta membuat, memperbarui, dan menghapus ulasan/testimoni. 

 
 

Gambar 1. Use Case Diagram 

 

3.2 Activity Diagram 

Activity Diagram Login 

 
 

Gambar 2. Activity Diagram Login 

Activity diagram login menggambarkan berbagai langkah yang terlibat dalam proses login, termasuk 

mengakses halaman login, memasukkan nama pengguna dan kata sandi, memverifikasi data masukan, memeriksa 

kombinasi nama pengguna dan kata sandi, mengautentikasi pengguna, dan mengarahkan ke halaman utama. 

Prosedur login dimulai dengan menavigasi ke halaman login, dilanjutkan dengan memasukkan nama pengguna 
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dan kata sandi. Sistem kemudian memvalidasi masukan ini untuk memastikan kelengkapan dan kebenarannya. 

Setelah validasi berhasil, sistem memeriksa apakah kombinasi nama pengguna dan kata sandi yang diberikan 

sudah benar. Jika otentikasi dikonfirmasi, sistem mengarahkan pengguna ke halaman utama sambil menampilkan 

pesan konfirmasi yang menunjukkan bahwa mereka telah berhasil login. 

 

Activity Diagram Data Product (Add, Update, dan Delete) Admin 

 

 
 

Gambar 3. Activity Diagram Data Product (Add, Update, dan Delete) Admin 

Activity diagram Data Product untuk menambah, mengubah, dan menghapus produk menggambarkan 

proses dari awal hingga selesai. Menambahkan produk dimulai dari membuka formulir tambah produk, mengisi 

detail produk, memverifikasi input, dan menyimpan data ke dalam database. Setelah selesai, sistem memberikan 

konfirmasi bahwa produk telah berhasil ditambahkan. Kemudian, proses update dimulai dari membuka halaman 

edit produk, memilih produk untuk diubah, mengedit detailnya, memvalidasi input, dan menyimpan data baru ke 

dalam sistem. Setelah itu, sistem mengkonfirmasi pembaruan produk berhasil. Proses menghapus dimulai dari 

membuka halaman produk, memilih produk yang ingin dihapus, mengkonfirmasi tindakan, validasi, dan 

penghapusan data dari sistem. Setelah selesai, sistem memberikan konfirmasi bahwa produk telah berhasil dihapus. 

 

 

Activity Diagram Data Transaksi Admin 

 

 
 

Gambar 4. Activity Diagram Data Transaksi Admin 

Activity diagram data transaksi admin menjelaskan alur kerja untuk mengelola data transaksi dalam sistem, 

melibatkan dua aktor: Admin dan Sistem. Proses dimulai ketika Admin membuka halaman atau dashboard, lalu 

mengklik tombol menu transaksi. Sistem merespons dengan menampilkan menu transaksi, kemudian Admin 

memilih transaksi tertentu. Sistem kemudian menampilkan data transaksi yang dipilih dan memprosesnya. Admin 

mengajukan transaksi dengan mengklik tombol submit. Jika transaksi berhasil disubmit, data transaksi akan 

tersimpan dalam sistem. Diagram ini menggambarkan langkah-langkah yang diambil oleh Admin dan bagaimana 
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sistem memproses dan menyimpan data transaksi tersebut. 

 

 

Activity Diagram Menampilkan Product User 

 

 
 

Gambar 5. Activity Diagram Menampilkan Product User 

Activity diagram menampilkan product user dimulai dari pengguna membuka halaman dashboard, sistem 

mulai memuat data yang diperlukan dan kemudian menampilkan halaman dashboard kepada pengguna. Di 

dashboard, pengguna memilih menu produk. Sistem menerima permintaan ini dan mengambil data produk dari 

database. Setelah data produk diambil, sistem memproses dan menampilkan data tersebut kepada pengguna dalam 

halaman produk. 

 

Activity Diagram User Checkout Product 

 

 
 

Gambar 6. Activity Diagram User Checkout Product 

Activity diagram user checkout product menggambarkan proses checkout produk oleh pengguna dalam 

sistem e-commerce. Proses ini dimulai dari pengguna yang membuka halaman checkout. Sistem kemudian 

menampilkan halaman checkout tersebut. Pengguna kemudian melanjutkan dengan checkout produk dan sistem 

akan menampilkan metode pengiriman produk. Setelah itu, pengguna memilih metode pengiriman yang 

diinginkan, dan sistem menampilkan metode pembayaran yang tersedia. Pengguna melakukan pembayaran, dan 

sistem melakukan validasi. Jika validasi berhasil, sistem akan menampilkan halaman detail transaksi. Jika tidak, 

pengguna akan diminta untuk mengulangi proses validasi. 

 

Activity Diagram Ulasan/Testimoni (Add, Update, dan Delete) User 
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Gambar 7. Activity Diagram Ulasan/Testimoni (Add, Update, dan Delete) User 

Activity diagram ulasan/testimoni user menggambarkan proses pemberian ulasan atau testimoni oleh 

pengguna pada sebuah sistem. Proses dimulai dari halaman transaksi, dimana pengguna akan memilih opsi 

ulasan/testimoni. Setelah itu, sistem akan menampilkan halaman detail transaksi. Pengguna kemudian akan 

menginput ulasan/testimoni mereka dan menekan tombol submit. Sistem akan memvalidasi inputan tersebut, dan 

jika valid, sistem akan menyimpan serta menampilkan hasil ulasan/testimoni yang telah diberikan. Proses 

penghapusan ulasan/testimoni dimulai dari halaman transaksi, dimana pengguna akan mengklik tombol delete 

ulasan/testimoni. Sistem kemudian akan menampilkan halaman detail transaksi. Pengguna harus mengkonfirmasi 

penghapusan dengan menekan tombol submit. Jika pengguna mengkonfirmasi, sistem akan menghapus 

ulasan/testimoni tersebut dan menampilkan pesan bahwa ulasan/testimoni berhasil terhapus. 

 

3.3 Class Diagram 

 

 
 

Gambar 8. Class Diagram 

Class diagram di atas memberikan gambaran struktur database yang digunakan dalam sebuah aplikasi, 

menunjukkan bagaimana tabel-tabel dan atribut-atributnya saling berhubungan dan berfungsi untuk mendukung 

operasi-operasi dalam sistem tersebut. Tabel users berisi informasi mengenai pengguna aplikasi dengan atribut-

atribut penting seperti id, name, username, password, role, email, dan lain-lain. Atribut id bertindak sebagai kunci 

utama yang unik untuk setiap pengguna. Selain itu, atribut username dan email digunakan untuk keperluan 

otentikasi dan komunikasi, sementara role menentukan peran dan izin pengguna dalam sistem. Tabel ini juga 

mencakup atribut waktu seperti created_at, updated_at, dan deleted_at yang mencatat kapan akun pengguna dibuat, 

diperbarui, atau dihapus. 

Tabel personal_access_tokens digunakan untuk mengelola token akses yang memungkinkan pengguna 

melakukan otentikasi tanpa harus memasukkan kredensial setiap kali. Setiap token memiliki atribut id, 

tokenable_type, tokenable_id, name, token, abilities, last_used_at, expires_at, created_at, dan updated_at. Atribut 
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tokenable_type dan tokenable_id menghubungkan token dengan entitas tertentu dalam aplikasi, sementara abilities 

mendefinisikan hak akses yang diberikan oleh token tersebut. Tabel sessions mencatat sesi aktif pengguna dengan 

atribut seperti id, user_id, ip_address, user_agent, payload, dan last_activity. Atribut user_id menghubungkan sesi 

dengan pengguna yang terkait, sementara ip_address dan user_agent menyimpan informasi tentang perangkat yang 

digunakan untuk mengakses aplikasi. Atribut last_activity mencatat waktu terakhir aktivitas sesi, membantu dalam 

manajemen sesi dan keamanan. 

Tabel products dan product_categories menggambarkan hubungan antara produk dan kategori produk. 

Tabel products memiliki atribut seperti id, product_category_id, name, prices, description, thumbnail, published, 

created_at, updated_at, dan deleted_at. Atribut product_category_id menghubungkan produk dengan kategori 

yang ada dalam tabel product_categories. Tabel product_categories sendiri memiliki atribut id, name, created_at, 

updated_at, dan deleted_at, yang menyimpan informasi tentang kategori produk. Tabel blogs menyimpan data 

terkait artikel blog dalam aplikasi. Atribut-atributnya meliputi id, title, description, image, created_at, dan 

updated_at. Tabel ini digunakan untuk mengelola konten blog yang mungkin digunakan untuk mempromosikan 

produk atau memberikan informasi tambahan kepada pengguna. 

Tabel migrations dan password_reset_tokens juga memiliki peran penting dalam sistem. Tabel migrations 

menyimpan informasi tentang migrasi database dengan atribut id, migration, dan batch. Tabel ini membantu dalam 

pelacakan perubahan skema database dari waktu ke waktu. Sementara itu, tabel password_reset_tokens 

menyimpan token yang digunakan untuk mengatur ulang kata sandi pengguna dengan atribut email, token, dan 

created_at. Secara keseluruhan, class diagram ini memberikan pandangan komprehensif tentang struktur dan 

hubungan data dalam aplikasi, memungkinkan pengembang untuk memahami dan mengelola berbagai aspek 

operasional dari sistem dengan lebih efektif. 

 

3.5. Mockup Aplikasi 

 

a. Tampilan Halaman Home 

 

 
Gambar 9. Tampilan Home 

Halaman ini adalah halaman utama situs web "Our Daily Pets". Di sini, pengunjung dapat melihat banner utama 

dengan gambar kucing yang sedang menikmati makanan. Teks di banner tersebut menekankan pentingnya 

memberikan nutrisi yang tepat untuk hewan peliharaan setiap hari. Halaman ini juga memiliki menu navigasi di 

bagian atas yang memungkinkan pengguna untuk mengakses halaman lain seperti Produk, Tentang Kami, Kontak, 

Blog, FAQ, dan opsi untuk masuk atau mendaftar. Selain itu, halaman ini menampilkan promosi dan artikel terbaru 

yang dapat menarik minat pengunjung. 

 

 

b. Tampilan Registrasi Akun 

 

 
Gambar 10. Registrasi Akun 
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Halaman ini digunakan oleh pengguna baru untuk mendaftar akun di situs "Our Daily Pets". Di sini terdapat 

formulir pendaftaran yang meminta pengguna untuk memasukkan alamat email atau nomor telepon serta membuat 

kata sandi. Ada juga opsi untuk mendaftar menggunakan akun Google. Tampilan ini dilengkapi dengan gambar 

hewan peliharaan yang menggemaskan untuk menarik perhatian pengguna. Proses pendaftaran yang mudah dan 

cepat diharapkan dapat meningkatkan jumlah pengguna yang mendaftar. 

 

c. Tampilan Login 

 

 
 

Gambar 11. Tampilan Login 

Halaman login digunakan oleh pengguna yang sudah memiliki akun untuk masuk ke situs web. Pengguna diminta 

memasukkan alamat email atau nomor telepon serta kata sandi mereka. Terdapat juga opsi untuk masuk 

menggunakan akun Google. Di bagian kanan halaman, terdapat gambar anjing dengan produk-produk makanan 

hewan di sebelahnya, memberikan kesan yang menarik dan profesional. Tampilan yang user-friendly diharapkan 

dapat memudahkan pengguna untuk kembali mengakses akun mereka. 

 

d. Tampilan Produk 

 

 
 

Gambar 12. Tampilan Produk 

Halaman ini menampilkan berbagai produk yang dijual di situs "Our Daily Pets". Pengguna dapat melihat berbagai 

kategori produk seperti makanan ayam, daging sapi, bebek, dan suplemen. Setiap produk memiliki gambar, nama, 

harga, dan tombol untuk menambahkannya ke keranjang atau membeli langsung. Halaman ini dirancang dengan 

tata letak grid untuk memudahkan pengguna dalam menelusuri produk yang ditawarkan. Filter dan pencarian 

produk membantu pengguna menemukan produk yang mereka butuhkan dengan cepat. 

 

e. Tampilan Cart / Checkout Produk 
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Gambar 13. Tampilan Checkout 

Halaman ini adalah tempat pengguna dapat melihat dan mengelola produk yang telah mereka tambahkan ke 

keranjang belanja. Pengguna dapat melihat rincian produk, jumlah, dan total harga. Ada juga opsi untuk 

berlangganan dan mendapatkan diskon 30%. Halaman ini memungkinkan pengguna untuk melanjutkan ke proses 

checkout dan menyelesaikan pembelian mereka. Selain itu, terdapat fitur pembayaran yang mendukung berbagai 

metode pembayaran seperti kartu kredit/debit, transfer bank, dan e-wallet (misalnya, PayPal atau Google Pay). 

Pengguna dapat memilih metode pembayaran yang paling nyaman bagi mereka. Di bagian bawah halaman, 

terdapat gambar anjing yang menggemaskan yang menambah elemen visual yang menyenangkan. 

 

f. Fitur Payment 

 

 
 

Gambar 14. Tampilanm Payment 

Fitur pembayaran terintegrasi dalam halaman checkout untuk memudahkan pengguna menyelesaikan transaksi. 

Pengguna dapat memilih metode pembayaran yang mereka inginkan, mengisi detail pembayaran, dan 

mengonfirmasi pesanan mereka. Sistem ini juga menyediakan opsi penyimpanan informasi pembayaran untuk 

transaksi di masa mendatang, sehingga mempercepat proses checkout bagi pengguna yang berulang. Selain itu, 

sistem ini memastikan keamanan data dengan menggunakan protokol enkripsi yang canggih. 

 

3.6 Testing 

 

1. Pengujian Login 

Pengujian login dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat mengautentikasi pengguna dengan benar 

berdasarkan username dan password yang diberikan. Pengujian ini mencakup beberapa kasus, seperti login dengan 

kredensial yang valid dan tidak valid. 

 
Tabel 1. Pengujian Login 

No Kasus Input Output yang 

Diharapkan 

Output yang 

Sesungguhnya 

Lulus/Gagal 

1 Login dengan username 

dan password yang valid 

Username dan 

password yang valid 

Login berhasil Login berhasil Lulus 
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2 Login dengan username 

dan password yang tidak 

valid 

Username dan 

password yang tidak 

valid 

Email atau password 

salah 

Email atau password 

salah 

Lulus 

3 Login dengan username 

yang valid dan password 

yang tidak valid 

Username yang valid 

dan password yang 

tidak valid 

Email atau password 

salah 

Email atau password 

salah 

Lulus 

4 Login dengan username 

yang tidak valid dan 

password yang valid 

Username yang tidak 

valid dan password 

yang valid 

Email atau password 

salah 

Email atau password 

salah 

Lulus 

5 Registrasi dengan detail 

yang valid 

Detail registrasi yang 

valid 

Registrasi berhasil Registrasi berhasil Lulus 

6 Registrasi dengan detail 

yang tidak valid 

Detail registrasi yang 

tidak valid 

Format email tidak 

valid 

Format email tidak 

valid 

Lulus 

7 Registrasi dengan email 

yang sudah ada 

Email yang sudah 

ada 

Email sudah 

terdaftar. Gunakan 

email lain. 

Email sudah terdaftar. 

Gunakan email lain. 

Lulus 

 

2. Pengujian CRUD Produk 

Pengujian CRUD produk mencakup pembuatan, pembaruan, penghapusan, dan melihat daftar produk. Pengujian 

ini memastikan bahwa sistem dapat menangani operasi CRUD dengan benar dan memberikan umpan balik yang 

sesuai kepada pengguna. 

 
Tabel 2. Pengujian CRUD 

No Kasus Uji Input Output yang 

Diharapkan 

Output yang 

Sesungguhnya 

Lulus/Gagal 

1 Buat produk dengan detail 

yang valid 

Detail produk yang 

valid 

Produk dibuat 

berhasil 

Produk dibuat berhasil Lulus 

2 Buat produk dengan detail 

yang tidak valid 

Detail produk yang 

tidak valid 

Pesan error Pesan error Lulus 

3 Lihat daftar produk - Daftar produk 

ditampilkan 

Daftar produk 

ditampilkan 

Lulus 

4 Update produk dengan 

detail yang valid 

Detail produk yang 

valid 

Produk diupdate 

berhasil 

Produk diupdate 

berhasil 

Lulus 

5 Update produk dengan 

detail yang tidak valid 

Detail produk yang 

tidak valid 

Pesan error Pesan error Lulus 

6 Hapus produk ID produk Produk berhasil 

dihapus 

Produk berhasil 

dihapus 

Lulus 

7 Hapus produk yang tidak 

ada 

ID produk Pesan error Pesan error Lulus 

 

 

3. Pengujian Ulasan 

Pengujian ulasan mencakup penambahan, pembaruan, penghapusan, dan melihat daftar ulasan. Pengujian ini 

memastikan bahwa sistem dapat menangani ulasan pengguna dengan benar dan memberikan umpan balik yang 

sesuai. 

 
Tabel 3. Pengujian Ulasan 

No Kasus Uji Input Output yang 

Diharapkan 

Output yang 

Sesungguhnya 

Lulus/Gagal 

1 Tambah ulasan dengan 

detail yang valid 

Detail ulasan 

yang valid 

Ulasan ditambahkan 

berhasil 

Ulasan ditambahkan 

berhasil 

Lulus 

2 Tambah ulasan dengan 

detail yang tidak valid 

Detail ulasan 

yang tidak valid 

Deskripsi minimal 

berisi 10 karakter 

Deskripsi minimal berisi 

10 karakter 

Lulus 

3 Lihat daftar ulasan - Daftar ulasan 

ditampilkan 

Daftar ulasan 

ditampilkan 

Lulus 

4 Update ulasan dengan 

detail yang valid 

Detail ulasan 

yang valid 

Produk ulasan berhasil Produk ulasan berhasil Lulus 

5 Update ulasan dengan 

detail yang tidak valid 

Detail ulasan 

yang tidak valid 

Deskripsi minimal 

berisi 10 karakter 

Deskripsi minimal berisi 

10 karakter 

Lulus 

6 Hapus ulasan ID ulasan Ulasan berhasil 

dihapus 

Ulasan berhasil dihapus Lulus 
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4. Pengujian Checkout 

Pengujian checkout mencakup proses pembayaran dan pembatalan pesanan. Pengujian ini memastikan bahwa 

sistem dapat menangani transaksi pembayaran dengan benar dan memberikan umpan balik yang sesuai. 

 
Tabel 4. Pengujian Checkout 

No Kasus Uji Input Output yang 

Diharapkan 

Output yang 

Sesungguhnya 

Lulus/Gagal 

1 Checkout dengan detail 

pembayaran yang valid 

Detail pembayaran 

yang valid 

Pembayaran 

berhasil 

Pembayaran berhasil Lulus 

2 Checkout dengan detail 

pembayaran yang tidak valid 

Detail pembayaran 

yang tidak valid 

Pesan error Pesan error Lulus 

3 Checkout dengan stok 

produk yang tidak cukup 

ID produk, jumlah Pesan error Pesan error Lulus 

4 Batalkan order ID order Order dibatalkan 

berhasil 

Order dibatalkan 

berhasil 

Lulus 

 
4. Kesimpulan 

Maslow Digital adalah perusahaan inovatif di bidang penjualan makanan hewan yang saat ini 

mengandalkan metode manual (toko secara offline) dalam operasionalnya. Proses penjualan secara offline dapat 

menyebabkan berbagai masalah seperti kesalahan pencatatan, proses yang lambat, dan kesulitan pemantauan stok, 

yang semuanya mengurangi efisiensi dan efektivitas perusahaan. Untuk mengatasi masalah ini, dirancang sebuah 

sistem penjualan berbasis website yang akan mengotomatisasi proses penjualan dan pengelolaan stok, serta 

meningkatkan layanan pelanggan dan efisiensi operasional. Pengembangan aplikasi e-commerce berbasis web ini 

bertujuan untuk mengotomatisasi proses penjualan dan mengurangi ketergantungan pada sistem penjualan secara 

offline, meningkatkan aksesibilitas produk dengan menyediakan platform penjualan online yang ramah pengguna, 

memperbaiki efisiensi operasional melalui fitur manajemen inventaris, proses pembayaran otomatis, dan 

pelacakan pesanan, memanfaatkan strategi pemasaran digital untuk meningkatkan visibilitas dan menjangkau lebih 

banyak pelanggan potensial, melacak dan menganalisis data penjualan untuk mendapatkan wawasan berharga 

tentang perilaku pelanggan dan tren pasar, serta meningkatkan branding dan citra perusahaan dengan menyediakan 

platform penjualan yang profesional dan menarik. Dengan implementasi sistem penjualan online ini, Maslow 

Digital diharapkan dapat meningkatkan daya saing, memperluas basis pelanggan, dan memberikan pelayanan yang 

lebih baik kepada pelanggan, sekaligus mengoptimalkan strategi penjualan dan pemasaran berdasarkan analisis 

data yang lebih akurat. 
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